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Abstract. PT. XXX is one of the companies in cikarang engaged in Electrical Supply and Maintenance Service 
that has many projects in various regions of Indonesia. To be able to know what influences can affect the resulting 
performance. Then the company also needs to know whether the motivation that has been given has an effect on 
performance and whether work discipline is prioritized in carrying out work. The research method used is a 
quantitative statistical method by doing reset and questionnaires to collect data. In this writing using analytical 
techniques consisting of several multicollinearity test that get the value of 2.286 < 10 which means that the 
regression model does not occur multicollinearity problem, Hetereskeasticity test that produces images with point 
spread which means that the regression model can be used, normality test that produces the value of sig 0.127 > 
0.05 which shows that normality is met. Multiple Linear regression test results in the value of Y=11.916 – 0.002 
+ 0.571 which shows that motivation and discipline are constant motivation variable if having an increase of 1 
will decrease by -0.002 in the discipline variable will increase by 0.571, the T test shows that motivation does not 
affect performance while discipline affects performance, the F test shows that the independent variable together 
affect the dependent variable, the coefficient of determination test shows that the value of R 0.599 which means it 
is quite strong and the value of R square is 0.359 which shows that 35.9% is influenced by motivation and 
discipline. 
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Abstrak. PT. XXX adalah salah satu perusahaan di cikarang yang bergerak dibidang Electrical Supply dan 
Maintenance Service yang memiliki banyak project di berbagai wilayah Indonesia. Untuk dapat mengetahui 
pengaruh apa yang dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan. Maka perusahaan juga perlu mengetahui apakah 
motivasi yang telah diberikan berpengaruh terhadap kinerja dan apakah disiplin kerja sangat diutamakan dalam 
menjalankan pekerjaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif statistik dengan melakukan 
reset dan kuesioner untuk melakukan pengumpulan data. Dalam penulisan ini menggunakan Teknik analisis yang 
terdiri dari beberapa yaitu Uji Multikolinearitas mendapatkan nilai 2.286 < 10 yang berarti bahwa model regresi 
tidak terjadi masalah Multikolinieritas, Uji Hetereskeastisitas yang menghasilkan gambar dengan titik yang 
menyebar yang berarti bahwa model regresi dapat dipakai, Uji Normalitas yang menghasilkan nilai sig 0.127 > 
0.05 yang menunjukan bahwa normalitas terpenuhi. Uji Regresi Linear berganda menghasilkan nilai Y=11.916 – 
0.002 + 0.571 yang menunjukan motivasi dan disiplin bersifat konstan variabel motivasi jika memiki kenaikan 1 
akan menurun sebesar -0.002 pada variabel disiplin akan terjadi kenaikan sebesar 0.571, Uji T menujukan bahwa 
motivasi tidak mempengaruhi kinerja sedangkan disiplin berpengaruh terhadap kinerja, Uji F menunjukan bahwa 
variabel independent bersama-sama mepengaruhi variabel dependen, Uji Koefisien Determinasi menunjukan 
bahwa nilai R 0.599 yang berarti cukup kuat dan nilai R square bernilai 0.359 yang menunjukan bahwa 35,9% 
dipengaruhi motivasi dan disiplin.  
 
Kata kunci: Motivasi kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
 
1. LATAR BELAKANG 

Organisasi juga peìrlu meìmilih sumbeìr daya yang disiplin teìrhadap tanggung jawab 

yang te ìlah dibeìrikan seìrta meìmpunyai tujuan dalam seìgala tindakan yang dilakukan guna 

meìningkatkan kualitas dari organisasi itu seìndiri, seìhingga  kineìrja yang dihasilkan akan leìbih 

baik atau  seìring diseìbut deìngan istilah keìbeìrhasilan seìtiap organisasi itu beìrgantung pada 
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sumbeìr daya yang teìlah dimiliki. Faktor yang meìnjadi salah satu peìngaruh dalam meìnciptakan 

karyawan atau sumbeì daya  yang baik adalah faktor motivasi dan keìdisiplinan keìrja.  

Motivasi meìrupakan salah satu cara seìseìorang untuk meìndorong atau meìnggapai tujuan 

yang diinginkan. Pada dasarnya motivasi adalah upaya atau usaha untuk bagaimana cara 

meìnguatkan, meìmeìlihara, meìngarahkan seìrta meìmbuat sikap atau peìrilaku individu agar dapat 

beìkeìrja seìsuai standar dan keìinginan pimpinan. Organisasi juga pasti meìmpunyai tujuan yang 

ingin dicapai teìrleìbih dari hasil kineìrja karyawannya. Dalam meìncapai tujuan hal teìrseìbut 

organisasi juga peìrlu meìmbeìrikan motivasi deìngan baik teìrhadap karyawan agar dapat teìrcapai 

preìstasi keìrja yang diinginkan. Seìorang karyawan tidak akan bisa meìmeìnuhi tugasnya atau 

meìleìbihi standar jika apa yang meìnjadi hal yang meìmotivasinya tidak teìrpeìnuhi.  

Meìnurut Siagian dalam (Subyantoro, Arieìf & Suwarto, 2020) meìnyatakan bahwa disiplin 

ialah beìntuk peìlatihan deìngan beìrtujuan untuk meìrubah diri, meìmbeìntuk sikap atau peìrilaku 

karyawan seìhingga para karyawan teìrseìbut dapat seìcara sukareìla beìkeìrja koopeìratif deìngan 

para karyawan lainnya seìrta meìningkatkan preìstasi keìrja karyawan itu seìndiri. Karyawan yang 

koopeìratif, sikap dan peìrilaku yang baik akan leìbih diseìnangi oleìh seìtiap Organisasi teìrleìbih 

sangat  dipeìrlukan kareìna dalam beìkeìrja kita tidak akan mampu untuk meìng-handle ì seìndiri 

seìluruh keìbutuhan apa yang dipeìrlukan oleìh organisasi maka dipeìrlukan nya tim yang 

koopeìratif dan kompak dalam seìtiap proseìsnya. 

Kineìrja adalah suatu jawaban yang meìneìntukan beìrhasil atau tidak tujuan yang te ìlah di 

lakukan dari seìtiap organisasi. Meìnurut hasibuan dalam (Kusumasari, 2022) meìnyatakan 

kineìrja meìrupakan hasil keìrja yang teìlah didapat oleìh seìseìorang untuk meìlaksanakan seìgala 

tugas keìrja yang teìlah dibeìbankan keìpadanya. Jika organisasi dapat meìnggapai tujuan yang 

teìlah ditargeìtkan, maka bisa dapat dikatakan bahwa organisasi teìrseìbut beìkeìrja seìcara eìfeìktif 

dan beìrhasil meìmbimbing karyawan nya.  

Beìrdasarkan  peìngamatan yang dilakukan kurang te ìrsampaikan Motivasi yang teìlah 

dibeìrikan keìpada karyawan PT. XXX. bisa diseìbut kurang dan beìlum meìmaksimalkan fasilitas 

yang seìdiakan kantor teìrutama dalam abseìnsi yang beìrpeìngaruh juga teìrhadap disiplin keìrja. 

Pada dasarnya  meìmang seìtiap karyawan nya akan meìlakukan abseìnsi dibeìrbagai teìmpat seìsuai 

deìngan projeìct yang ditugaskan teìtapi  Kurang motivasi yang dibeìrikan karyawan akan 

beìrdampak seìrius teìrutama pada Tingkat abseìnsi dan keìteìrlibatan karyawan dalam seìgala ruang 

lingkup peìkeìrjaan. Seìhingga peìrlu dianalisa agar meìngeìtahui nilai peìngaruh motivasi keìrja dan 

disiplin keìrja  pada seìtiap karyawan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Hasibuan dalam (Kusumasari, 2022) Motivasi kerja merupakan bentuk 

dorongan dimana untuk mengarahkan bawahan supaya mampu bekerja dengan produktif guna 

mewujudkan tujuan yang ditetapkan sejak awal.  

Sutrisno mengemukakan bahwa motivasi ialah faktor yang mendorong seseorang untuk 

dapat melakukan aktivitas tertentu, sehingga motivasi sering dikenal sebagai salah satu faktor 

pendorong perilaku seseorang (Arsindi et al., 2020) 

Hasibuan dalam (Nurhayati et al., 2021) Disiplin ialah fungsi dari operatif Manajemen 

Sumber Daya Manusia yang sangat penting karena semakin baik kesiplinan suatu karyawan 

maka akan semakin banyak prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan itu sendiri. 

Menurut Siswanto disiplin merupakan suatu bentuk palatihan untuk membentuk dan 

memperbaiki sikap sehingga karyawan secara suka-rela untuk bekerja secara kooperatif dengan 

karyawan lainnya guna meningkatkan prestasi dan kinerja yang baik (Subyantoro, Arief & 

Suwarto, 2020). 

Menurut Hasibuan dalam (Kusumasari, 2022) kinerja-yang-baik adalah suatu-Tindakan 

guna untuk-tercapainya tujuan-dari-organisasi atau Perusahaan sehingga-diperlukan demi 

meningkatkan-Kinerja.  

Sedangkan menurut-Amstrong-dan Baron-Kinerja adalah hasil suatu pekerjaan-yang 

mempunyai-hubungan kuat terhadap tujuan-strategis-organisasi, memberikan kontribusi  dan 

kepuasan-konsumen (Wibowo, 2022) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian penulis menggunakan Teknik pengambilan sampel jenuh (seluruh 

anggota pada populasi digunakan untuk sampel) dengan mengumpulkan data instrumen 

kuantitatif (statistik) untuk menguji hipotesis. Maka dapat diketahui hubungan antara variabel 

motivasi (X1), variabel disiplin (X2) dan variabel kinerja (Y). Sugiyono dalam (Muna & 

Isnowati, 2022) Populasi ialah total dari seluruh objek penelitian atau seseorang mempunyai 

karakter tertentu jelas serta komplit yang akan diteliti. Populasi karyawan pada PT XXX 

mempunyai karyawan sebanyak 30 orang yang keseluruhan akan menjadi populasinya. Sampel 

menurut (Kasmir, 2022) ialah salah satu bagian dari populasi  nantinya akan dijadikan data 

penelitian, pemilihan sampel harus meniliki homogenitas, sehingga hasil pada penelitian 

menjadi lebih pintar. Dan Teknik yang diambil dalam Nonprobability Sampling yaitu Teknik 

“Sampling Jenuh” 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari pelitian yang mempunyai tujuan untuk memberikan Gambaran mengenai 

penyebaran kuesioner yang penulis lakukan dilapangan. Disajikan berupa info dan data mentah 

yang diolah dengan teknisk statistik yang disajikan berupa distribusi frekuensi yang disajikan 

per indikator dilengkapi presentasenya.  

“Berdasarkan judul dari penelitian ini mempunyai tiga variabel yang terdiri dua variabel 

bebas serta satu variabel terikat ialah Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y).pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh, dimana digunakan seluruh 

responden untuk dijadikan sampel dengan jumlah keseluruhan 30 orang karyawan.  

 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Berikut ini hasil dari Uji Validitas yang didapat : 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung r table Keterangan 

Motivasi X1 

X1.1 0,678 0,374 

Valid 

X1.2 0,679 0,374 
X1.3 0,600 0,374 
X1.4 0,675 0,374 
X1.5 0,625 0,374 
X1.6 0,559 0,374 
X1.7 0,689 0,374 
X1.8 0,459 0,374 
X1.9 0,775 0,374 
X1.10 0,653 0,374 

Disiplin X2 

X2.1 0,737 0,374 

Valid 

X2.2 0,685 0,374 
X2.3 0,668 0,374 
X2.4 0,615 0,374 
X2.5 0,584 0,374 
X2.6 0,737 0,374 
X2.7 0,749 0,374 
X2.8 0,477 0,374 
X2.9 0,648 0,374 
X2.10 0,672 0,374 
X2.11 0,518 0,374 
X2.12 0,507 0,374 

Kinerja Y 

Y.1 0,533 0,374 

Valid 

Y.2 0,672 0,374 
Y.3 0,502 0,374 
Y.4 0,759 0,374 
Y.5 0,712 0,374 
Y.6 0,627 0,374 
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Y.7 0,769 0,374 
Y.8 0,867 0,374 
Y.9 0,874 0,374 

Y.10 0,731 0,374 
Instrument dikatakan valid jika r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan dari r hitung yang didapat > 0,374 yang artinya data yang didapat Valid.  

 

b. Uji Reliabilitas  

Tabel 2.1 
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja  

Reliability Statistic 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.828 10 

 

Tabel 2.2 
Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.833 12 

 

Tabel 2.3 
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.862 10 

Intrument dikatakan reliabel jika skala Cronbach’s Alpha > 0.60, maka dari hasil diatas 

bahwa nilai cronbach’s Alpha pada ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0.60 

 

c. Uji Multikolinearitas  

Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardiz

ed 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleran
ce 

VIF 

1 (Constan
t) 

11.9
16 

7.774  1.533 .137   

Motivasi -
.002 

.262 -.002 -.007 .994 .437 2.286 

Disiplin .571 .221 .600 2.577 .016 .437 2.286 
Sumber : Hasil data SPSS 24 2024 
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Pada Instrument cara penilaian nya yaitu jika nilai VIF < 10,0 maka tidak terjadi 

Multikolinearitas pada uji regresi. Berdasarkan tabel diatas nilai ViF 2,286 < 10,0 yang berarti 

tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian ini.  

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 

Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan dari hasil gambar diatas titik yang menyebar secara random atau acak 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi dan layak dipakai.  

 

e. Uji Normalitas  

Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 30 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

.07487045 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .142 

Positive .095 

Negative -.142 

Test Statistic .142 

Asymp. Sig. (2-tailed) .127c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction.  
Berdasarkan data yang didapat bahwa nilai sig > 0.05 dengan mendapatkan niali 

0.127 yang menunjukan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.  

 

f. Analisa Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardiz

ed 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleran
ce 

VIF 

1 (Consta
nt) 

11.916 7.774  1.533 .137   

Motivas
i 

-.002 .262 -.002 -.007 .994 .437 2.286 

Disiplin .571 .221 .600 2.577 .016 .437 2.286 

Sumber : Hasil data SPSS 24 (2024) 
Berdasarkan dari tabel diatas : 
Y=11.916-0.002+0.571 

Pada nilai diatas nilai konstanta memiliki nikai 11.916, nilai uji koefisien pada variabel 

motivasi mendapatkan nilai -0.002 yang menunjukan nilai negatif artinya setiap kenaikan 1 

satuan nilai akan berkurang sebesar 0.002 dan nilai koefisien pada variabel disiplin 

mendapatkan nilai 0.571 yang menunjukan setiap kenaikan 1 satuan akan terjadi kenaikan 

sebesar 0.571 pada kinerja karyawan.  

 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T 

Tabel 6 
Hasil Uji T 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Const
ant) 

11.91
6 

7.774  1.533 .137 

Motivas
i 

-.002 .262 -.002 -.007 .994 

Disiplin .571 .221 .600 2.577 .016 

Sumber : Hasil data SPSS 24 (2024) 
 

Berdasarkan data yang didapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

didapat dari nilai  t hitung -0.007 < t tabel 2.048 dengan nilai sig 0.994 > 0.05 yang artinya 

tidak adanya pengaruh motivasi serta tidak signifikan terhadap kinerja dan pengaruh disiplin 
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kerja terhadap kinerja karyawan didapat dari nilai t hitung 2.577 > t tabel 2.048 dengan nilai 

sig 0.016 < 0.05 yang artinya adanya pengaruh disiplin kerja serta signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

  

b. Uji F 

Tabel 7 
Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 185.461 2 92.731 7.559 .002b 
Residual 331.205 27 12.267   
Total 516.667 29    

 

Berdasarkan hasil tabel diatas f hitung 7.559 > f tabel 3.340 yang berarti bahwa f hitung 

> f tabel sehingga dapat dikatakan bahwa variabel independent secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

 

c. Uji Koefisien  Determinasi (R2) 

Tabel 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Mode
l 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .599a .359 .311 3.50241 

Berdasarkan data diatas nilai R sebesar 0.599 yang berarti hubungan variabel motivasi 

dan variabel disiplin terhadap kinerja bernilai cukup kuat. Nilai R Square yang didapat 0.359 

yang berarti 35,9% dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin terhadp kinerja sedangkan sisanya 

64,1% dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian”Pengaruh Disiplin kerja dan Motivasi kerja terhadap Kinerja-

karyawan-pada PT. XXX dapat diambil Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel Motivasi Kerja terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja, hal tersebut dapat dilihat t hitung negatif sebesar 0.007 < t tabel 2.048 dan nilai 

signifikan 0.994 yang dapat diartikan bahwa adanya motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Variabel Disiplin Kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, hal 

tersebut dapat dilihat dari t hitung positif sebesar 2.577 > t tabel 2.048 dengan nilai 
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signifikansi 0.016 yang dapat diartikan bahwa adanya pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Variabel motivasi dan disiplin berdasarkan Uji F bahwa F hitung 7.559 > F tabel  3.340 

yang dapat disimpulkan bahwa variabel Independent tersebut  secara- bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel Dependent.  

SARAN 

 Berdasarkan-penelitian-yang-telah-dilakukan, maka-dapat ditarik beberapa saran guna 

yang dapat dipertimbangkan : 

1. Perusahaan dapat memberikan peraturan yang lebih ketat pada pada aspek kedisiplinan 

karyawan guna membuat perubahan bagi Perusahaan.  

2. Perusahaan juga dapat diharapkan untuk selalu menjaga Tingkat motivasi karyawan pada 

diri, untuk para responden sehingga dapat meningkat lebih baik lagi terhadap kinerja.  

3. Pada penelitian ini diharapkan dapat dilakukan agar penelitian lebih-lanjut-karena masih 

ada beberapa variabel-yang-perlu-diteliti-selain dari-variabel yang diambil yaitu motivasi 

dan disiplin yang-dapat-mempengaruhi kinerja.  
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